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ABSTRAK 

 

PERSATUAN SEPAKRAGA SELURUH INDONESIA (PSSI): 

EKSISTENSINYA DALAM PEMBENTUKAN RASA 

 NASIONALISME BAGI KALANGAN MUDA  

INDONESIA PADA MASA PERGERAKAN 

 NASIONAL TAHUN 1930-1942 

 

Oleh 

Buliano A’do Basthotan 

 

Masa pergerakan nasional merupakan masa dimana munculnya kesadaran 

masyarakat akan penindasan yang dilakukan oleh Belanda terhadap kaum-kaum 

pribumi, kesadaran akan hal itu melahirkan organinasi-organisasi, baik organisasi 

politik, sosial ekonomi, bahkan organisasi olahraga. Organisasi-organisasi tersebut 

lahir berkat adanya keinginan dari kaum terpelajar untuk bergerak menuju Indonesia 

merdeka dan terbebas dari cengkraman Belanda. Salah satu organisasi yang 

terbentuk pada masa pergerakan ialah Persatuan Sepakraga Indonesia (PSSI). Pada 

19 April 1930 PSSI lahir sebagai bentuk perlawanan atas diskriminasi yang 

dilakukan pemerintah Hindia Belanda (NIVB) terhadap masyarakat pribumi yang 

gemar bermain sepak bola. PSSI juga lahir sebagai wadah organisasi yang menaungi 

kegiatan sepak bola pribumi, tidak hanya itu PSSI juga bergerak sebagai organisasi 

perjuangan dengan program-program yang dimilikinya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) dalam 

membentuk rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia pada masa pergerakan 

nasional tahun 1930-1942. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian historis, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Dengan 

teknik pengumpulan data yaitu studi kepustakaan dan menggunakan teknik analisis 

data historis. Hasil pada penelitian ini adalah Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia 

(PSSI) eksis dalam membentuk rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia 

pada masa pergerakan nasional tahun 1930-1942. Bentuk eksistesnsi yang dilakukan 

PSSI ialah dengan menjalankan program perjuangan yaitu mengadakan kejuaran 

antar klub sepakbola pribumi dan melakukan pembinaan terhadap pemain muda pada 

setiap klub untuk mengikuti kejuaraan tersebut, dengan menjalankan program 

tersebut PSSI dapat mensosialisasikan rasa nasionalisme kepada kalangan muda 

dengan cara penggunaan identitas ke-Indonesiaan, memperkenalkan lagu Indonesia 

raya dan bendera merah putih pada setiap kegiatan yang dilakukan, serta membentuk 
sepak bola kebangsaan atas nama bangsa Indonesia. 

 

Kata kunci : Eksistensi, PSSI, nasionalisme, kalangan muda, pergerakan 

nasional  



ABSTRACT 

 

ALL INDONESIAN SEPAKRAGA UNION (PSSI): 

 ITS EXISTENCE IN FORMING A SENSE OF 

 NATIONALISM FOR INDONESIAN YOUTH  

DURING THE NATIONAL MOVEMENT  

PERIOD OF 1930-1942 

 

By 

Buliano A'do Basthotan 

 

The period of the national movement was a period when the emergence of public 

awareness of the oppression perpetrated by the Dutch against native peoples, 

awareness of this gave birth to organizations, both political, socio-economic, and 

even sports organizations. These organizations were born because of the desire of 

educated people to move towards an independent Indonesia and free from the 

clutches of the Dutch. One of the organizations formed during the movement was the 

Indonesian Football Association (PSSI). On April 19, 1930 PSSI was born as a form 

of resistance against discrimination by the Dutch East Indies government (NIVB) 

against indigenous people who liked to play football. PSSI was also born as an 

organizational forum that oversees indigenous football activities, not only that PSSI 

also operates as a fighting organization with its programs. The purpose of this study 

was to find out the existence of the All Indonesian Football Association (PSSI) in 

forming a sense of nationalism for young Indonesians during the 1930-1942 national 

movement. The method used in this study is historical research methods, namely 

heuristics, criticism, interpretation and historiography. With data collection 

techniques, namely literature study and using historical data analysis techniques. 

The results of this study are that the Indonesian Football Association (PSSI) existed 

in forming a sense of nationalism for young Indonesians during the 1930-1942 

national movement. The form of existence carried out by PSSI is by carrying out a 

struggle program, namely holding championships between indigenous football clubs 

and coaching young players at each club to take part in the championship, by 

carrying out this program PSSI can socialize a sense of nationalism to young people 

by using Indonesian identity. , introducing the national anthem Indonesia Raya and 

the red and white flag at every activity carried out, as well as forming a national 

football on behalf of the Indonesian nation. 
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1 

 

 

I . PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sepakraga merupakan salah satu permainan tradisional yang berkembang di 

wilayah Minangkabau, Sumatera Barat, Indonesia. Kalau orang minang 

menyebutnya “Sipak Rago”. Permainan ini dimainkan oleh 5 sampai 10 orang 

dengan cara membentuk suatu lingkaran di sebuah lapangan terbuka. Bola Raga 

dimainkan menggunakan bantuan kaki dengan teknik-teknik tertentu sehingga bola 

tersebut berpindah dari satu orang ke orang lain tanpa jatuh ke tanah. Permainan ini 

dianggap sebagai nenek moyang dari permainan yang saat ini kita kenal dengan 

sebutan Sepak Takraw (Indonesia.go.id)  

 

Sebelum datangnya sepak bola, olahraga sepakraga ini sudah dimainkan di 

Indonesia dan popular di kalangan masyarakat bumiputra, karena hal itu sepak bola 

yang menjadi olahraga yang mudah berkembang di kalangan masyarakat pribumi. 

Dalam (Abidin, 1959) menyebutkan bahwa “ Permainan sepak bola menjadi mudah 

dikenal sebab bangsa Indonesia sudah memiliki permainan semacam sepak-

sepakan bola dari anyaman rotan, permainan ini disebut sepakraga atau sekarang 

dikenal dengan nama sepaktakraw dan karena pengaruh sepakraga ini orang asing 

menyebut sepak bola dengan istilah tersebut”.  

 

Sepak bola di Indonesia sendiri yang pada saat itu masih bernama Hindia Belanda 

masuk pada saat kolonialisasi Belanda yang dibawa oleh orang-orang Eropa sekitar 

awal abad ke-20. Mula-mula sepak bola hanya dimainkan oleh orang-orang barat 

terutama orang Belanda. Kemudian diikuti oleh orang-orang Tionghoa dan baru 

orang orang pribumi, tapi itu pun terbatas bagi orang-orang pribumi yang setaraf 

dengan bangsa Belanda. Hal ini disebabkan golongan penguasa saja yang 

mempunyai kesempatan berolahraga dan sepak bola merupakan permainan model 

baru yang masih agak asing di Hindia-Belanda (Arisandy, 2013). Namun seiring 
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perkembangan waktu dan keinginan yang kuat masyarakat pribumi untuk 

menunjukan eksistensinya dalam bermain sepak bola olahraga ini pun menjadi 

olahraga merakyat yang bisa dimainkan semua kalangan. Meskipun tidak 

mendapatkan fasilitas lapangan dari pemerintah  kolonial pada saat itu, 

masyarakat Pribumi mampu membentuk klub-klub sepak bola dengan orang 

pribumi oleh pemerintah Hindia Belanda, dan juga belum adanya organisasi 

bentukan orang-orang Bumiputera, dimana orang-orang Belanda dan Tionghoa 

sudah memiliki itu NIVB dan HNVB (Widyatama, 2016). 

 

Masuknya sepak bola ke Hindia Belanda bertepatan dengan kebijakan politik etis 

yang diterapkan di Indonesia. Politik etis membawa sedikit perubahan dalam 

kehidupan bangsa Indonesia. Dimana ada tiga kebijakan baru yang diterapkan, 

yaitu pendidikan, irigasi dan emigrasi, (Susilo, 2018). Berkat kebijakan politik etis 

ini, khususnya bidang pendidikan yang mengajarkan pelajaran olahraga salah 

satunya sepak bola di sekolah membuat masyarakat pribumi yang bersekolah 

mengetahui dasar-dasar bermain sepak bola yang nantinya pengetahuan tersebut di 

sebar luaskan kepada masyarakat pribumi  lainnya. Politik Etis juga menandai awal 

terciptanya kaum-kaum terpelajar yang kemudian melahirkan semangat persatuan 

(nasionalisme), puncaknya ialah sumpah pemuda tahun 1928 yang membuat 

masyarakat pribumi memiliki rasa nasionalisme yang tinggi. Adanya kebersamaan 

perasaan senasib, kedekatan fisik atau nonfisik, terancam dari musuh yang sama, 

dan mempunyai tujuan yang sama, yaitu  kemerdekaan, mendorong bangkitnya 

nasionalisme pemuda. Nasionalisme Indonesia dapat mengatasi ikatan primordial 

(lokalitas, suku, ras, dan agama) sehingga nasionalisme Indonesia lahir sebagai 

sebuah ikatan bersama (Karim, 2008). 

 

Pergerakan mengandung pengertian dan istilah khas, pergerakan nasional adalah 

perjuangan untuk mencapai kemerdekaan dan mengakhiri penjajahan yang 

berbentuk organisasi yang teratur (Tirtoprojo, 1984). Bentuk pergerakan untuk 

memperjuangkan kemerdekaan pun beragam mulai dari organisasi politik, 

pendidikan, seni budaya bahkan olahraga khususnya sepak bola. PSSI sebagai 

lembaga Sepak Bola kebangsaan jelas diabdikan demi kepentingan nasional untuk 
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memacu hasrat kejuangan kaum muda  memperjuangkan kemerdekaan. Seperti juga 

pers, radio, perguruan dan kepanduan, PSSI pun terlibat sebagai medium sosialisasi 

cita-cita kemerdekaan (Elison, 2014). Melalui organisasi Persatuan Sepakraga 

Seluruh Indonesia (PSSI) ini lah bentuk pergerakan dapat dirasakan dari bidang 

olahraga. Bentuk perjuangan sepak bola pribumi untuk mencapai kemerdekaan 

tidak dilakukan secara fisik, namun dengan non fisik yaitu dengan dibentuknya 

wadah organisasi sepak bola yaitu PSSI yang juga mengadakan sebuah liga 

tandingan NIVB Memberikan injeksi nasionalisme kepada para kaum muda atau 

pelajar dengan tujuan "sepak bola kebangsaan". 

 

Sebagai implementasi gerakan sumpah pemuda dan bentuk perlawanan akan 

tindakan diskriminasi NIVB dalam urusan sepak bola, maka lahir organisasi 

pergerakan di bidang olahraga yaitu Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia. Pada 

awal tahun 1930 orang-orang Indonesia yang hobi bermain sepak bola membentuk 

panitia untuk pertandingan amal, penitia tersebut tergabung dalam PSM (Persatuan 

Sepakbola Mataram), laga amal tersebut rencananya akan mengundang klub-klub 

dari luar Yogya, namun rencana tersebut terganjal oleh izin dari NIVB yang 

membawahi  klub-klub tersebut, sesuai permintaan klub, panitia menyurati NIVB, 

namun jawaban NIVB sangat menyakitkan bahkan cenderung menghina : “ Tidak 

bisa, anggota NIVB dilarang bermain dengan perkumpulan sepak bola inlender 

yang belum teratur baik”.  Penghinaan tersebut mendorong tokoh sepak bola Yogya 

seperti Seoeratin, Daslam, Anwar Noto dan lain-lain berkumpul membentuk panitia 

sementara awal april 1930, panitia tersebut kemudian mengadakan rapat pada 10-

11 April 1930 dihadiri oleh klub Indonesia se-Yogya, rapat tersebut menghasilkan 

kesepakatan untuk mengadakan  konferensi untuk membentuk persatuan sepakraga 

yang dihadiri klub bonden seluruh Indonesia. Konferensi tersebut akhirnya 

dilaksanakan pada 19 April 1930 yang akhirnya berhasil membentuk PSSI 

(Persatoean Sepakraga Seloeroh Indonesia) yang diketuai oleh Ir. Soeratin 

Sosrosoegondo (Elison, 2014). 

 

Ada beberapa sifat ciri khas yang dimiliki oleh PSSI, yaitu: Pertama, PSSI 

dilahirkan dan kelahirannya didukung oleh golongan-golongan pemimpin Gerakan 
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Nasional Indonesia sebagai follow up dari Sumpah Pemuda tahun 1928. Karena itu 

PSSI adalah anak kandung dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

Gerakan Kebangsaan Indonesia, dengan tujuan khusus memperkokoh kesatuan 

bangsa melalui pengorganisasian sepak bola secara nasional. Kedua, PSSI 

dilahirkan sebagai suatu organisasi yang autonom yang tidak menggantungkan 

pada kerja sama dengan organisasi sepak bola kolonial, NIVB sesuai dengan sikap 

non kooperatif yang digariskan oleh Gerakan Kebangsaan kita (Palupi, 2004). 

 

Setelah PSSI terbentuk pada April 1930 sepak bola pribumi memiliki wadah dalam 

melakukan aktivitas-aktivitas sepak bola nya, klub sepak bola yang sebenarnya 

sudah banyak berdiri sebelum PSSI terbentuk, akhirnya memiliki naungan 

organisasi yang jelas. Begitu PSSI lahir langsung diluncurkan program perjuangan, 

tidak berbeda dengan apa yang dilakukan oleh partai-partai politik yang ada waktu 

itu. Program perjuangan itu dikemas dalam bentuk sepak bola kebangsaan yang 

dilakukan dengan menjalankan sebuah liga atau kejuaraan yang diikuti bond-bond 

pribumi dibawah naungan PSSI. “Soeratin menyadari bahwa dalam melahirkan 

sepak bola kebangsaan paling efektif jika disosialisasikan dan disemai di kalangan 

kaum muda, terutama pelajar dan mahasiswa, sebagai ketua PSSI, Ir. Soeratin 

sangat beralasan mendekati para pemain pelajar tersebut. Dalam setiap pertemuan 

meskipun secara tidak resmi Soeratin dengan caranya sendiri, berhasil 

menanamkan semangat kebangsaan, selain menginjeksikan nasionalisme ke benak 

para pemain pelajar tersebut, hal ini membuktikan bahwa benih kebangsaan yang 

disemainya ke benak para pemain pelajar itu berubah, lebih dari itu semakin kuat 

keyakinan Soeratin bahwa konsep “Sepak Bola Kebangsaan“ dapat menempatkan 

sepak bola Indonesia pada posisi yang  terhormat di mata Belanda, itulah sebabnya 

begitu PSSI terbentuk, langsung disusun program pelaksanaan kejuaraan yang saat 

ini disebut “Staden Wedstijden” (Palupi, 2004). 

 

Sepak bola sebagai media atau alat yang digunakan dalam membentuk rasa 

nasionalisme dapat dirasakan pada masa pergerakan nasional, dengan dibentuknya 

organisasi pergerakan di bidang olahraga yaitu PSSI menjadikan sepak bola 

digunakan sebagai media untuk melawan hegemoni Belanda dan memupuk 



5 

semangat perjuangan  bagi kalangan masyarakat pribumi pada saat itu. Dalam buku 

Politik dan Sepak Bola menyatakan bahwa “sepak bola mampu menjadi Media 

Perjuanga bagi politikus (cendikiawan baru) dan media memperkuat rasa 

kebangsaan masyarakat luas” (Palupi, 2004). Bahkan dalam buku Madiolg karya 

Tan Malaka menyebutkan bahwa Tan Malaka menggunakan pertandingan sepak 

bola sebagai perumpamaan, betapa pentingnya untuk mengenali satu golongan 

yang berbeda, agar tak terjadi kekacauan dalam kehidupan bernegara (Tirtana, 

2020). Sepak bola setelah teerbentuknya PSSI dijadikan sebagai sebuah media 

dalam pembentukan rasa nasionalisme kepada masyarakat pribumi yang terlibat 

dalam sepak bola, khususnya bagi para pelajar dan pemuda pada saat itu. “Sebagai 

ketua PSSI, Ir. Soeratin sangat beralasan mendekati para pemain pelajar. Dalam 

setiap pertemuan meskipun tidak secara resmi Soeratin dengan caranya sendiri, 

berhasil menanamkan semangat kebangsaan selain menginjeksikan nasionalisme 

ke benak para pemain pelajar tersebut” (Elison, 2014). 

 

Adapun indikator sepak bola dijadikan sebagai media dalam pembentukan rasa 

nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia ialah, pertama, pembentukan 

organisasi PSSI merupakan implementasi dari bentuk perjuangan pada Sumpah 

Pemuda 1928 dengan sepak bola sebagai medianya. Kedua, PSSI memiliki program 

perjuangan yang dikemas dalam sepak bola kebangsaan dengan mengadakan liga 

untuk pertandingan sepak bola, pembinaan pemain usia muda untuk 

menginjeksikan nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia. Ketiga, sepak bola 

mampu menjadi media perjuangan bagi politikus, dalam hal ini pertandingan-

pertandingan sepak bola dihadiri oleh tokoh-tokoh pergerakan terkemuka semisal 

Soekarno yang hadir dalam beberapa kesempatan  pertandingan sepak bola pribumi 

yang diselenggarakan PSSI. 

 

Pada penulisan ini penulis mencoba mengangkat Eksistensi Persatuan Sepakraga 

Seluruh Indonesia (PSSI) dengan klub-klub atau Voetball Bond lokal yang mencoba 

menandingi atau bersaing dengan organisasi dan klub bentukan Belanda, penulisan 

ini juga mengangkat bagaimana eksistensi Sepak Bola yang digunakan sebagai 

media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia pada 
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masa pergerakan nasional tahun 1930-1942, sebab menanamkan rasa nasionalisme 

guna mencapai kemerdekaan tidak hanya dilakukan dengan fisik dan diplomasi 

saja, namun bisa juga melalui olahraga khususunya Sepak Bola Pribumi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah 

bagaimanakah eksistensi Persatuan sepakraga seluruh Indonesia dalam 

pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda pada masa pergerakan 

nasional tahun 1930-1942? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui eksistensi Persatuan sepakraga 

seluruh Indonesia dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda pada 

masa pergerakan nasional tahun 1930-1942 

 

1.4. Manfaat Penenelitian 

 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. 

Adapun kegunaan dari penulisan ini yaitu : 

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep 

yang berhubungan dengan masalah serta tujuan dari penelitian ini, yaitu 

mengenai konsep-konsep dalam kesejarahan tentang eksistensi eksistensi 

Pesrsatuan sepakraga seluruh Indonesia dalam pembentukan rasa 

nasionalisme bagi kalangan muda pada masa pergerakan nasional tahun 

1930-1942. 
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1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi Universitas Lampung 

Membantu civitas lainnya untuk dijadikan bahan pengembangan 

pengetahuan, khususnya mengenai eksistensi Pesrsatuan sepakraga 

seluruh Indonesia dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan 

muda pada masa pergerakan nasional tahun 1930-1942 

b. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Memberikan sumbangan pengetahuan dalam menganalisa mengenai 

eksistensi Persatuan sepakraga seluruh Indonesia dalam pembentukan rasa 

nasionalisme bagi kalangan muda pada masa pergerakan nasional tahun 

1930-1942 

c. Bagi Penulis 

Menambah wawasan bagi penulis dalam memahami konsep kesejaraan 

mengenai eksistensi Pesrsatuan sepakraga seluruh Indonesia dalam 

pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda pada masa 

pergerakan nasional tahun 1930-1942  

d. Bagi Pembaca 

Memperluas pengetahuan bagi pembaca akan sejarah nasional Indonesia 

mengenai eksistensi Persatuan sepakraga seluruh Indonesia dalam 

pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda pada masa 

pergerakan nasional tahun 1930-1942 

 

1.5. Kerangka Pikir 

 

Sepak bola merupakan olahraga yang mendunia, dimulai dari Inggris pada 

pertengahan abad ke-19 Masehi, pada masa itulah dimulai babak baru 

persepakbolaan modern dengan aturan-aturan yang diterapkan hingga saat ini. 

Sepak bola yang populer di kawasan Eropa pada saat itu menyebar pengaruhnya ke 

berbagai belahan dunia termasuk Indonesia yang pada saat itu masih bernama 

Hindia Belanda. Melalui imperalisme dan kolonialisme nya di berbagai belahan 

dunia, bangsa-bangsa eropa mulai mengenalkan olahraga sepak bola ini. 
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Masuknya olahraga sepak bola di Indonsia ini dimulai saat orang-orang Eropa yang 

bekerja di Hindia-Belanda memainkan sepak bola di Indonesia saat itu kemudian 

menjadi tontonan, bahkan diikuti oleh warga pribumi yang setaraf dengan orang-

orang Eropa, pada perkembangan selanjutnya orang-orang eropa tersebut 

membentuk sebuah klub-klub sepak bola untuk dipertandingkan melawan klub-

klub lainnya, puncaknya ialah dibentuknya federasi sepak bola Hindia Belanda 

yang dibentuk pemerintah Hindia Belanda pada saat itu yaitu NIVB atau 

(Netherland Indische Voetbal Bond), tujuan dibentuknya NIVB ialah unntuk 

mengatur dan mengurus persepakbolaan di Hindia Belanda. Di sisi lain berkat 

pengaruh orang-orang Eropa yang bermain sepak bola dan dengan adanya sekolah 

bagi kaum pribumi yang mengajarkan olahraga sepak bola dalam pembelajaran di 

sekolah membuat masyarakat pribumi mulai terbiasa untuk  bermain sepak bola, 

sehingga mulai bermunculan pula klub-klub lokal di Indonesia atau Voetbal Bond 

contohnya ialah Soerabajasche Indonesische Voetbalbond (SIVB), Voetbalbond 

Indonesische Jakarta (VIJ), Bandoengsche Indonesische Voetbalbond dan 

beberapa klub lokal lain. 

 

Berkembangnya olahraga sepak bola di Indonesia ini juga berbarengan dengan 

masa pergerakan nasional dimana dimulainya kesadaran akan perjuangan 

kemerdekaan  bangsa Indonesia, melalui gerakan-gerakan perjuangan baik politik, 

sosial, peperangan, bahkan dalam hal olahraga khususnya sepak bola. Di awali 

dengan adanya kebijakan politik etis, kemudian muncul kaum-kaum terpelajar 

sehingga menghasilkan pemikiran-pemikiran untuk melakukan pergerakan melalui 

berbagai cara salah satunya ialah mendirikan sebuah perkumpulan atau organisasi, 

dipelopori oleh organisasi  Boedi Oetomo dan puncaknya ialah sumpah pemuda 

pada 28 Oktober 1928, muncul lah organisasi pertama sepak bola yaitu PSSI 

(Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia) pada 1930 oleh Ir. Soeratin 

Sosrosoegondo, dengan dibentuknya organisasi PSSI yang  memiliki tujuan politik 

perjuangan sepak bola kemudian dijadikan sebagai media untuk  pembentukan rasa 

nasionalisme bagi masyarakat pribumi khususnya kalangan muda Indonesia, yang 

kemudian menumbuhkan kesadaran masyarakat akan persatuan dan kesatuan guna 

mencapai kemerdekaan Indonesia. Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 
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membentuk rasa nasionalisme ialah dengan mengumpulkan bond-bond pribumi 

dalam wadah PSSI yang memiliki program perjuangan, kemudian dibentuk 

kejuaraan antar Bond Pribumi setiap tahunnya, semua kegiatan tersebut bertujuan 

untuk membentuk rasa nasionalisme masyarakat khususnya kalangan muda 

Indonesia yang terlibat langsung dalam kegiatan sepak bola pribumi, tidak hanya 

mengadakan kejuaraan antar klub sepak bola Persatuan Sepakraga Seluruh 

Indonesia (PSSI) juga memprogramkan pembinaan pemain usia muda pada masing-

masing klub pribumi dibawah naungan PSSI, kegiatan persepakbolaan yang 

notabene diikuti oleh kalangan muda menjadikan Soeratin memberikan sasaran 

program perjuangan tersebut kepada kalangan muda tersebut. sepak bola dijadikan 

sebagai media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda 

Indonesia ialah, pertama, pembentukan organisasi PSSI merupakan implementasi 

dari bentuk perjuangan pada Sumpah Pemuda 1928 dengan sepak bola sebagai 

medianya. Kedua, PSSI memiliki program perjuangan yang dikemas dalam sepak 

bola kebangsaan dengan mengadakan liga untuk pertandingan sepak bola, 

pembinaan pemain usia muda untuk menginjeksikan nasionalisme bagi kalangan 

muda Indonesia. Ketiga, sepak bola mampu menjadi media perjuangan bagi 

politikus, dalam hal ini pertandingan-pertandingan sepak bola dihadiri oleh 

tokoh-tokoh pergerakan terkemuka semisal Soekarno yang hadir dalam beberapa 

kesempatan  pertandingan sepak bola pribumi yang diselenggarakan PSSI. 

Berdasarkan hal-hal tersebut dapat dikatan bahwa PSSI hadir pada masa pergerakan 

dengan tujuan perjuangan yang dilakukan dengan caranya sendiri melalui kegiatan 

sepak bolanya. 
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1.6 Paradigma 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Konsep Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) 

 

Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) adalah organisasi yang menaungi 

kegiatan sepak bola di Indonesia yang berdiri sejak masa pergerakan nasional, 

meskipun berdiri untuk kegiatan sepak bola PSSI menamai organisasi mereka 

dengan kata “Sepakraga”, hal tersebut bukan tanpa alasan. “Kata Sepakraga sengaja 

dipakai agar NIVB tidak merasa disaingi, padahal dalam perjalanan selanjutnya 

justru yang menonjol adalah konfrontatif dengan sepak bola Belanda meskipun 

tidak secara fisik” (Elison, 2014). Kata “sepakraga” baru diubah menjadi sepak bola 

pada tahun 1950 saat kongres PSSI di Solo. 

 

Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) merupakan sebuah organsasi yang 

menerima banyak komunitas di dalamnya. Seluruh pemain Indonesia dan berbagai 

klub di tanah air bernaung dibawah organisasi ini. “PSSI, yang merupakan induk 

organisasi sepak bola yang sudah diakui negara, telah diberi kepercayaan oleh 

negara untuk mengatur segala sistem dalam persepakbolaan Indonesia agar berjalan 

dengan baik sebagaimana semestinya” (Wicaksono, B. I, 2019).  

 

1. Pembentukan Organisasi PSSI 

 

Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) didirikan pada 19 April 1930 di 

Yogyakarta, Pada awal tahun 1930 orang-orang Indonesia yang hobi bermain sepak 

bola membentuk panitia untuk pertandingan amal, penitia tersebut tergabung dalam 

PSM (Persatuan Sepakbola Mataram), laga amal tersebut rencananya akan 
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mengundang klub-klub dari luar Yogya, namun rencana tersebut terganjal oleh izin 

dari NIVB yang membawahi  klub-klub tersebut, sesuai permintaan klub, panitia 

menyurati NIVB, namun jawaban NIVB sangat menyakitkan bahkan cenderung 

menghina : “ Tidak bisa, anggota NIVB dilarang bermain dengan perkumpulan 

sepak bola inlender yang belum teratur baik”. Penghinaan tersebut mendorong 

tokoh sepak bola Yogya seperti Seoeratin, Daslam, Anwar Noto dan lain-lain 

berkumpul membentuk panitia sementara awal april 1930, panitia tersebut 

kemudian mengadakan rapat pada 10-11 april 1930 dihadiri oleh klub  Indonesia se-

Yogya, rapat tersebut menghasilkan kesepakatan untuk mengadakan konferensi 

untuk membentuk persatuan sepakraga yang dihadiri klub bonden seluruh 

Indonesia. Konferensi tersebut akhirnya dilaksanakan ada 19 April 1930 yang 

akhirnya berhasil membentuk PSSI (Persatoean Sepakraga Seloeroh Indonesia) 

yang diketuai oleh Ir. Soeratin Sosrosoegondo, ada tiga calon nama organisasi yang 

dibahas dalam konferensi yakni INVB, PBVI dan PSSI (Persatuan Sepakraga 

Seluruh Indonesia) yang diajukan wakil Solo, Soetarman. Rapat sepakat menyetujui 

nama PSSI (Elison, 2014). 

 

2. Keanggotaan Organisasi PSSI 

 

Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia merupakan organisasi yang mewadahi 

kegiatan persepakbolaan klub-klub pribumi, maka dari itu anggota dari PSSI ialah 

klub-klub lokal pribumi yang didirikan oleh masyarakat pribumi. Tercatat ada tujuh 

klub pribumi pendiri PSSI yaitu adalah Voetbalbond Indonesische Jacatra (VIJ), 

Bandoengsche Indonesische Voetbal Bond (BIVB), Perserikatan Sepakraga 

Mataram (PSM), Vortenlandsche Voetbal Bond (VVB), Madioensche Voetbal 

Bond (MVB), Indonesische Voetbal Bond Magelang (IVBM), dan Soerabajashe 

Indonesische Voetbal Bond (SIVB). Ketujuh klub pribumi tersebut tercatat menjadi 

anggota awal dari organisasi PSSI. 

 

Keanggotaan PSSI sedikit berbeda dengan Hwa Nan Voetbal Bond dan 

Nederlandsch Indische Voetbal Bond, jika anggota kedua organisasi tersebut adalah 

bond-bond sepak bola di kota-kota besar, maka anggota PSSI adalah perserikatan 
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di kota Madya atau kabupaten yang mempunyai sekurang-kurangnya lima 

perkumpulan sepak bola (Palupi, 2004). 

 

Keanggotaan PSSI pada tahun-tahun awal hanya beranggotan tujuh klub pendiri, 

tetapi pada perkembangan selanjutnya anggota PSSI mulai bertambah tidak hanya 

dikota besar saja, namun tidak ada catatan detail mengenai keanggotaan pasti dari 

PSSI pada masa pergerakan. “Pada perkembangan tahun-tahun berikutnya anggota 

PSSI bertambah 6 perkumpulan dan dan 20 perkumpulan kecil lainnya pun 

menyatakan untuk bergabung. Empat tahun setelah berdiri, PSSI mampu 

mensejajarkan diri dengan NIVB, baik secara organisasi maupun kualitas 

perkumpulan, jika NIVB secara organisasi masih saja terpaku pada empat kota, 

PSSI telah melebarkan sayapnya diberbagai kota besar maupun kecil” (Hidayat, 

1995). 

 

Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia tidak gagal memperluas keanggotaannya 

karena jumlah anggota PSSI yang bergabung tiap tahun makin bertambah. Hanya 

dalam tempo satu tahun jumlah anggota PSSI meningkat menjadi 12 perkumpulan, 

misalnya pada bulan Maret 1937 jumlah anggotanya ada 18 perkumpulan, yaitu : 

(Olahraga, 1937). 

1.VIJ,Jakarta 

2. PERSIBO, Bogor 

3. PERSIB,Bandung 

4. PERSITAS,Tasikmalaya  

5. PSIT,Cirebon 

6. PSBS,Purwokerto 

7. PSKS,Kebumen 

6. PPSM,Magelang 

7. PERSIM, Yogyakarta 

8. PSISS,Semarang Selatan 

9. PSIW, Wonosobo 

10. PSIS, Semarang 

11. PSIK, Klaten 
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12. PERSIS, Solo 

13. KSATRYA, Sragen 

14. PSM, Madiun 

15. PERSIP,Purvwokerto 

16. SIVB, Surabaya 

 

Keanggotaan PSSI juga hanya berada di pulau jawa, meskipun terdapat klub yang 

berdiri pada masa pergerakan diluar pulau jawa seperti PSM Makasar di Sulawesi, 

namun tidak ikut andil pada eksistensi PSSI pada masa pergerakan yang haya eksis 

di pulau Jawa saja. “ sebenarnya sangat banyak klub dari berbagai penjuru 

nusantara yang ingin datang menghadiri pembentukan PSSI di Yogyakarta, tetapi 

banyak klub terkendala transportasi dan finansial hingga kesulitan datang” (Hasan, 

2015). 

 

2.1.2 Konsep Eksistensi 

 

Menurut (Sjarifah dan prasanti, 2016) eksistensi ini diartikan “sebagai 

keberadaan. Dimana keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atas 

ada atau tidaknya kita. Eksistensi ini perlu diberikan orang lain kepada kita, 

karena  dengan adanya respon dari orang di sekeliling kita ini membuktikan 

bahwa keberadaan kita diakui”. Sedangkan menurut Abidin Zaenal (2007) 

Eksistensi adalah “suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau mengada. Ini 

sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri yakni Exsister, yang artinya keluar 

dari, melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, 

melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya 

kemunduran, tergantung pada kemampuan mengaktualisasikan potensi 

potensinya”. 

 

Meskipun eksistensi dapat dikatakan sebagai sebuah keberadaan, sebenarnya 

memiliki makna yang cukup luas dan beragam, namun dalam penelitian ini 

eksistensi yang akan dilihat dari sudut pandang Persatuan Sepakraga Seluruh 

Indonesia (PSSI) yang ada di Indonesia pada masa pra kemerdekaan. 
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Berdasarkan hal tersebut terdapat tiga unsur dalam eksistensi yang dimaksud 

pada penelitian ini, ketiga unsur tersebut ialah, Pertama, keberadaan dari 

organisasi dalam hal ini ialah keorganisasian dari PSSI. Kedua, Proses atau 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PSSI dan yang ketiga, ialah pengaruh 

kegiatan tersebut tersebut terhadap objek dalam hal ini ialah kalangan muda 

Indonesia pada masa pergerakan nasional 

 

2.1.3 Konsep Pembentukan Rasa Nasionalisme 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembentukan memilki arti yaitu proses, 

cara dan perbuatan membentuk (Ali, 2005). Pembentukan berasal dari kata dasar 

bentuk yang yang artinya proses, cara atau perbuatan membimbing, mengarahkan 

sehingga menghasilkan bentuk yang diinginkan, bentuk dalam hal ini ialah 

membentuk rasa nasionalisme. 

 

Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa. bangsa memilki dua 

pengertian, yaitu, dalam pengertian antropologis dan sosiologis, bangsa adalah 

suatu masyarakat yang merupakan suatu persekutuan hidup yang berdiri sendiri dan 

masing-masing anggota persekutuan hidup tersebut merasa satu kesatuan ras, 

bahasa, agama, sejarah dan adat istiadat. serta bangsa dalam pengertian politik 

adalah masyarakat dalam suatu daerah yang sama, dan mereka tunduk kepada 

kedaulatan negaranya sebagai suatu kekuatan tertinggi keluar dan kedalam (Yatim, 

1999). Nasionalisme adalah “suatu paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan 

negara atas kesadaran keanggotaan atau warga negara yang secara potensial 

bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan megabdikan identitas, integritas, 

kemakmuran dan kekuatan bangsanya. Nasionalisme merupakan “paham untuk 

menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan sejarah kemudian 

bergabung menjadi satu untuk mempertahankan dan loyalitas kepada bangsa dan 

Negara” (Fadila, 2013). 

 

Menurut Hans Kohn dalam (Soegito, 2013). menjelaskan nasionalisme dimaknai 

sebagai “paham yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus 
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diserahkan kepada negara kebangsaan. Perasaan sangat mendalam akan suatu 

ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya, dengan tradisi-tradisi setempat dan 

penguasa-penguasa resmi didaerahnya selalu ada disepanjang sejarah dengan 

kekuatan yang berbeda-beda”. Kesetiaan tertinggi bisa di gambarkan dengan rasa 

kesetiaan, pengabdian, mempertahankan corak asli bangsanya, keyakinan 

semangat, persatuan dan kesatuan, kasih sayang, dan bangga terhadap bangsanya 

dan menjaga apa yang telah diperjuangkan. 

    

2.1.4 Usaha-Usaha Pembentukan Rasa Nasionalisme 

 

1. Usaha PSSI dalam membentuk nasionalisme 

 

Lahirnya organisasi sepak bola yaitu PSSI, sepak bola pribumi memiliki wadah 

untuk menjalankan dan mengembangkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan sepak bola, sehingga sepak bola dijadikan sebagai media atau sarana dalam 

membentuk rasa nasionalisme masyarakat Indonesia khususnya bagi kalangan 

muda pada masa pergerakan nasional, Menurut (Elison, 2014) usaha-usaha yang 

dilakukan PSSI sebagai wadah sepak bola pribumi diantaranya ialah : 

1. Membentuk kejuaraan antar klub-klub pribumi, usaha ini dilakukan dengan 

mengadakan kejuaran yang diperuntukan untuk klub-klub lokal pribumi. PSSI 

memprogramkan kejuaraan perserikatan yang akan dilaksanakan mulai 1931, 

setahun setelah PSSI teerbentuk, agar semua perserikatan mengetahuinya dan 

berminat mengetahuinya. Kompetisi merupakan jantung dalam pembinaan 

persepakbolaan yang dalam hal ini sepak bola digunakan sebagai media dalam 

pembentukan rasa nasionalisme bagi masyarakat Indonesia khususnya bagi 

kalangan muda Indonesia. 

2. Pembinaan pemain usia muda untuk membentuk sepak bola kebangsaan, 

pembinaan pemain usia muda tercantum dalam program perjuangan PSSI Tekad 

Soeratin sebagai ketua PSSI ialah melahirkan  sepak bola kebangsaan atas nama 

bangsa Indonesia. Berdasarkan pengalamannya belajar di Jerman, Soeratin 

menyadari sepenuhnya bahwa hal tersebut paling efektif bila disosialisasikan 

dan di semai dikalangan kaum muda terutama pelajar dan mahasiswa yang 



17 

bersekolah di sekolah Belanda. 

3. Membentuk Ikatan Sport Indonesia, Ikatan Sport Indonesia (ISI) yang 

berdiri pada tahun 1938 ditengah keresahan diskriminasi pada fasilitas 

olahraga, seiring berjalannya waktu, Ikatan Sport Indonesia (ISI) melewati 

proses yang panjang yang akhirnya berganti nama dan bentuk menjadi 

Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI). 

 

Menurut (Kartodirdjo, 1993) konsep nasionalisme pada masa sebelum 

kemerderkaan ialah “kesadaran terhadap situasi yang terbelakang sebagai hasil dari 

kolonialisme, dengan adanya diskriminasi didalam masyarakat maka rakyat 

menjadi sadar akan ketidaksamaan hak-hak yang dimilikinya dan akan kesadaraan 

yang terjajah itu, karena kesadaraan itu maka timbul keinginan untuk maju dan 

kebutuhan akan pendidikan”.  Jadi dapat dikatakan bahwa nasionalisme pada masa 

sebelum kemerdekaan mengandung makna sebagai semangat dalam melawan kaum 

kolonial Belanda untuk menyatukan dan memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 

dengan berbagai macam cara, dalam hal ini ialah di bidang olahraga dengan 

membentuk semangat nasionalisme melalui media sepak bola 

 

Menurut (Sartono Kartodirdjo, 1993) ada 5 Nilai dalam Nasionalisme, dimana yang 

satu dengan yang lainnya saling terkait untuk membentuk wawasan nasional. 

Kelima prinsip itu adalah, “ (1) Kesatuan (Unity) yang dinyatakan sebagai syarat 

yang tidak bisa ditolak. (2) Kemerdekaan (liberty) termasuk kemerdekaan untuk 

mengemukakan pendapat. (3) Persamaan (equality) bagi setiap warga negara untuk 

mengembangan kemampuan nya masing-masing. (4) Kepribadian (personality) 

yang terbentuk oleh pengalaman budaya dan sejarah bangsa. (5) (performance) 

dalam arti kualitas atau prestasi yang dibanggaan kepada bangsa lain”. Berdasarkan 

nlai-nilai tersebut nasionalisme menjadi paham dari masyarakat yang menjadi awal 

dari terbentunya kemerdekaan suatu bangsa, pada penelitian ini nilai-nilai 

nasionalisme akan dikaitkan dengan eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh 

Indonesia (PSSI) dalam kegiatan-kegiatannya yang membentuk rasa nasionalisme 

bagi kalangan muda Indonesia pada masa pergerakan nasional tahun 1930-1942. 
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2.1.5 Konsep Kalangan Muda Indonesia 

 

Menilik dari sisi usia maka pemuda merupakan masa perkembangan secara biologis 

dan psikologis. Oleh karenanya pemuda selalu memiliki aspirasi yang berbeda 

dengan aspirasi masyarakat secara umum. Dalam  makna positif aspirasi yang 

berbeda ini disebut dengan semangat pembaharu. Pemuda juga dikenal dengan 

sebutan kalangan muda dan kaum muda. Seringkali terminologi pemuda, kalangan 

muda, atau kaum muda memiliki definisi beragam. Definisi tentang pemuda di atas 

lebih pada definisi teknis berdasarkan kategori usia sedangkan definisi lainnya lebih 

fleksibel. Dimana kalangan muda adalah mereka yang memiliki semangat 

pembaharuan (Ali Muhammad, 1998). 

 

Berbicara mengenai pemuda tentu tidak bisa lepas dari sejarah perjalanan bangsa 

ini. Kalangan muda, pemuda atau angkatan muda bukan sekedar kategori biologis 

semata, tetapi pemuda adalah sebuah fenomena historis dan juga sosiologis. 

Masalah kepemudaan telah menjadi bagian dari proses sejarah bangsa Indonesia. 

Peran kaum muda dalam mengantarkan Indonesia menjadi bangsa yang merdeka, 

menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan, melahirkan orde pembangunan, 

membuka pintu orde reformasi. Dengan kata lain pemuda di dalam pengaturan 

kehidupan bangsa secara historis memiliki posisi yang signifikan. Pemuda sebagai 

pendobrak atau membuka pintu ke arah pencerahan (Nurhajarini D. R,  2014). 

Pemuda sebagai aktor sejarah tidak hanya terbawa oleh keharusan struktural, 

namun mereka membuat sebuah ‘pilihan’ dari berbagai kemungkinan yang terdapat 

dalam struktur. Sebagai sesuatu kategori demografis, dengan ukuran tahun tertentu 

pemuda telah memainkan peran dimanapun. Dalam proses sejarah perjuangan 

bangsa pemuda sebagai aktor sejarah terutama kesadaran akan status 

kepemudaannya bisa dicatat bahwa itu mulai tampak di awal abad XX. Sejak masa 

itu kesadaran tentang identitas kepemudaan yang memiliki pemikiran tentang 

sebuah” bangsa yang baru” terus meninggi. Apabila dicermati gejala sosiologis 

dalam diri para pemuda menunjukkan kecenderungan yang kuat dalam menjalin 

ikatan solidaritas (Marta, 1984). 
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Berdasarkan konsep diatas, kalangan muda Indonesia merupakan sebuah golongan 

masyarakat yang memiliki perkembangan tidak hanya secara biologis, namun 

secara psikologis kalangan muda Indonesia memiliki semangat pembaharuan 

kearah yang mereka inginkan, dalam hal ini kalangan muda Indonesia pada masa 

pergerakan yang merupakan kalangan yang memiliki peran penting dalam 

perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Pemuda begitu berarti dalam perjuangan 

Indonesia karena mereka tidak hanya sebagai kategori yang masuk dalam 

demografi, tetapi juga suatu fenomena historis yang muncul berperan untuk salah 

satu fenomena yang universal. Pemuda merupakan suatu inti dalam perubahan yang 

kemudian menjadi keyakinan pemuda Indonesia ikut dalam gelombang  revolusi 

dengan lebih kritis dan progresif dalam aksi-aksi politik (Utomo, 2021). Pada 

penelitian ini kalangan muda yang dituju ialah pemain-pemain muda dan pelajar 

yang terlibat dalam kegiatan persepak bolaan dibawah naungan PSSI, kalangan 

muda itu ddigunakan sebagai objek dalam pembentukan rasa nasionalisme yang 

dilakukan melalui media yaitu sepak bola. 

 

2.1.6 Konsep Masa Pergerakan Nasional 

 

1. Munculnya Pergerakan Nasional 

Munculnya pergerakan nasional tidak lepas dari kesadaran masyarakat akan 

penindasan yang dilakukan bangsa eropa khususnya Belanda. Sejak bangsa Eropa 

datang ke Indonesia, bangsa Indonesia telah menyadari akibat-akibat yang muncul 

dari kedatangannya itu. Semenjak kedatangan bangsa-bangsa Eropa tersebut, 

perlawanan tidak pernah henti-hentinya dilakukan oleh bangsa Indonesia (Santoso, 

2007). 

 

Pergerakan nasional menjadi wujud protes atas penindasan kaum kolonial kepada 

rakyat di Indonesia selama bertahun-tahun (Gischa, 2020). Menurut Imron (21- 22) 

latar belakang munculnya pergerakan nasional yang pertama karena faktor dari 

dalam meliputi penderitaan dan kesengsaraan rakyat akibat penjajahan, munculnya 

kaum terpelajar, dan kenangan akan kejayaan masa lampau, kemudian  yang kedua 

karena faktor dari luar antara lain kesuksesan pergerakan nasional di negara Asia-
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Afrika, kemenangan Jepang atas Rusia serta masuk dan berkembangnya paham-

paham baru. 

2. Faktor-faktor munculnya pergerakan nasional 

Beberapa faktor penyebab timbulnya pergerakan nasional yang bersumber dari 

dalam negeri (internal), antara lain digambarkan sebagai berikut: 

a. Adanya tekanan dan penderitaan yang terus menerus, sehingga rakyat Indonesia 

harus bangkit melawan penjajah 

b. Adanya rasa senasib-sepenanggungan yang hidup dalam cengkraman penjajah, 

sehingga timbul semangat bersatu membentuk negara; 

c. Adanya rasa kesadaran nasional dan harga diri, menyebabkan kehendak untuk 

memiliki tanah air dan hak menentukan nasib sendiri (Sudiyo, 2004). 

 

Tekanan dan penderitaan terus menerus yang dimaksud merupakan akumulasi 

dari  sejumlah tindakan kaum penjajah, mulai dari Bangsa Portugis, Belanda, 

Inggris, Perancis, dan Jepang. Belanda merupakan penjajah terlama 

menanamkan pengaruhnya di Nusantara, sehingga berbagai bentuk penindasan 

yang membuat rakyat menjadi miskin, menderita, dan tertinggal telah menjadi 

catatan hitam dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia ( Ahmadi, 2017). 

Berkat faktor-faktor tersebut ditambah dengan keingi nan yang kuat dari 

masyarakat pribumi, maka dimulai lah suatu masa yang digunakan masyarakat 

Indonesia untuk mencapai tujuan kemerdekaan, masa tersebut dinamakan masa 

pergerakan nasional. 

 

3. Masa Pergerakan Tahun 1930-1942 

Perjalanan sejarah bangsa Indonesia sampai mencapai kemerdekaan sangatlah 

panjang, setelah menghadapi beberapa fase dari pra sejarah hingga masuknya 

negara-negara barat ke Indonesia, bangsa Indonesia mulai menemui titik awal 

kemerdekaan suatu bangsa. Dalam (Ricklefs, 2008) “Tiga dasawarsa pertama abad 

XX bukan hanya menjadi saksi penentuan wilayah Indonesia yang baru. Masalah- 

masalah dalam masyarakat Indonesia juga mengalami perubahan yang cukup besar 

sehingga dalam masalah-masalah politik, budaya dan agama rakyat Indonesia 

menempuh jalan baru”. Dengan didasari oleh politik etis yang mulai di terapkan 
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pada tahun 1901, di bidang pendidikan memberikan kesempatan bersekolah bagi 

kaum pribumi melahirkan kaum-kaum intelektual yang menentukan nasib bangsa 

Indonesia untuk merdeka. Pada awalnya, perjuangan pemuda Indonesia dimulai 

dari sekolah menengah (STOVIA, OSVIA dan Sekolah Pertanian), namun 

kemudian mahasiswa sekolah tinggi pun ikut mengambil bagian. “Lulusan sekolah-

sekolah menengah maupun sekolah tinggi itu yang kemudian menjadi pionir dalam 

perjuangan bangsa Indonesia dan pergerakan emansipasi kemerdekaan” (Leirissa, 

1985). 

 

Masa Pergerakan Indonesia dimulai saat munculnya organisasi pertama yaitu Boedi 

Oetomo pada tahun 1908, kemudian muncul organisasi-organisasi  perjuangan lain 

seperti Sarekat Islam (SI), Indische Partij (IP), hingga Perhimpunan Indonesia (PI). 

Sampai puncaknya ialah sumpah pemuda pada tahun 1928. “Sumpah pemuda adalah 

cerminan dari tekad dan ikrar para pemuda, pelajar, dan mahasiswa, tekad mereka 

ingin bersatu untuk merebut kemerdekaan dari penjajah” (Kristiyanti, 2010). 

Setelah adanya tekad kemerdekaan pada sumpah pemuda, kemudian muncul 

organisasi-organisasi pergerakan salah satunya ialah PSSI yang didirikan pada 

tahun 1930, PSSI merupakan organisasi pertama di bidang olahraga yang tujuan 

sebenarnya ialah perjuangan kebangsaan lewat sepak  bola. “PSSI sebagai lembaga 

sepak bola kebangsaan jelas diabadikan demi kepentingan nasional untuk memacu 

hasrat kejuangan kaum muda memperjuangkan kemerdekaan, seperti pers, radio, 

perguruan dan keapanduan, PSSI pun terlibat sebagai medium sosialisasi cita-cita 

kemerdekaan” (Elison, 2014). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa periode tahun 1908 sampai 

1942 merupakan masa pergerakan nasional karena di tahun tersebut bermunculan 

organisasi-organiasi yang bertujuan untuk memerdekakan  Indonesia. Pada 

peneitian ini penulis mengambil tahun 1930-1942 karena mengacu pada awal 

berdirinya organisasi PSSI hingga kedatangan Jepang tahun 1942 yang 

menggantikan pemerintah kolonial Belanda. Pada kurun waktu 12 tahun tersebut 

sepak bola menjadi olahraga yang dijadikan sebagai media dalam pembentukan 

rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia pada masa pergerakan nasional. 
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2.2 Penelitian Relevan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan peneliti terdahulu sebagai 

perbandingan kajian yang akan dibahas, penelitian dengan topik yang relavan pada 

penelitian terdahulu diantaranya :  

1. Penelitian dengan judul “ Nasi@. onalisme Dalam Sepak Bola Surabaya (SIVB) 

Tahun 1927-1942 “ oleh Viki Nurisman Arisandy. Penelitian dalam jurnal Avatara 

ini dibuat tahun 2013 mefokuskan kajian terhadap perkembangan klub pribumi  

SIVB menuju Persibaja. Pada penelitain ini tujuan peneliti ialah memberikan 

informasi mengenai perkembangan SIVB tahun 1927-1942, SIVB 

Perubahan nama, dan pengembangan nama SIVB setelah berubah nama menjadi 

Persibaja. 

 

Persamaan kajian diatas dengan penelitian yang akan teliti ialah kesamaan dalam 

membahas klub pribumi dalam hal in ialah SIVB atau Soerabajasche Indonen 

esische Voetbal Bond dalam perkembangan nya masa pergerakan nasional yang 

berdampak pada meningkatnya rasa nasionalisme masyarakat pribumi. Pada 

penelitian ini peneliti akan berfokus pada klub-klub pribumi yang berkembang di 

Indonesia pada masa pegerakan nasional yang digunakan sebagai media dalam 

pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia yang dirangkum 

dalam eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh Indoensia dalam hal ini ialah klub-

klub lokal. 

 

Perbedaan atau kebaruan (Novelty) pada penelitain in dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Viki Nurisman terdapat pada ruang lingkup penelitiannya, yaitu jika 

penelitian terdahulu objek nya ialah hanya klub sepak bola pribumi Surabaya, 

sedangkan peneliti akan mengkaji sepak bola pribumi yang terdapat di Indonesia 

secara nasional dibawah naungan PSSI yang digunakan masyarakat pribumi 

sebagai media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda 

Indonesia. 
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2. Penelitian dengan judul ” Vorstenlandche Voetball Bond Tahun 1923-1942 “ 

Oleh Ferry Widyatama tahun 2016. Penelitian dalam jurnal Avatara ini mengkaji 

mengenai perkembangan dan nasioanalisme Vorstenlandche Voetball Bond (Solo) 

dalam dunia sepak bola di Hindia Belanda tahun 1923-1942. Penelitian ini 

memiliki hasil yaitu Pemebentukan klub atau Bond Vorstenlandche Voetball Bond 

(Solo) merupakan suatu perlawanan masyarakat bumiputera terhadap orang-orang 

Belanda, dimana hanya dari sepak bola lah masyarakat bumiputera dapat melawan 

orang Belanda melalui pertandingan sepak bola. Dalam perlembangannya VVB 

Solo turut mendirikan organisasi sepak bola nasional yaitu PSSI, bersama 6 bond 

lainnya rasa nasionalisme sepak bola dalam klub VVB Solo tersebut dengan 

melakukan perlawanan dan juga pertandingan melawan klub orang-orang Belanda 

maupun Tionghoa. 

 

Persamaan kajian diatas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah 

kesamaan dalam membahas klub pribumi dalam hal in ialah Bond Vorstenlandche 

Voetball Bond (Solo) pada masa pergerakan yang digunakan masyarakat pribumi 

Solo dalam meningkatkan nasionalisme untuk melawan penjajahan Belanda, pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan juga akan berfokus pada klub-klub pribumi 

yang berkembang di Indonesia pada masa pegerakan nasional yang digunakan 

sebagai media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda 

Indonesia yang dirangkum dalam eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia 

(PSSI) dalam hal ini ialah  klub-klub lokal. 

 

Perbedaan atau kebaruan (Novety) pada penelitain in dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ferry Widyatama terdapat pada ruang lingkup penelitiannya, yaitu 

jika penelitian terdahulu objek nya ialah hanya klub sepak bola pribumi Solo, 

sedangkan peneliti akan mengkaji sepak bola pribumi yang terdapat di Indonesia 

secara nasional dibawah naungan PSSI yang digunakan masyarakat pribumi 

sebagai media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda 

Indonesia. 
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3. Penelitian dengan judul ” Indonesische Voetbal Bond Magelang (IVBM) : 

19251942 “Oleh Eko Rahmad Ramadhana tahun 2017. Penelitian dalam jurnal 

Avatara ini mengkaji mengenai perkembangan IVBM dan Kontribusi IVBM dalam 

usaha perjuangan (nasioanalisme) dalam dunia sepak bola di Hindia Belanda tahun 

1925- 1942. Penelitian ini memiliki hasil yaitu permainan sepak bola bagi kalangan 

bumi putra dijadikan sebagai alat perjuangan bangsa untuk merdeka, hal ini 

ditunjukan oleh Indonesische Voetbal Bond Magelang (IVBM) atau PPSM yang 

menjadi salah satu klub pribumi. 

 

Persamaan kajian diatas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah 

kesamaan dalam membahas klub pribumi dalam hal in ialah Indonesische Voetbal 

Bond Magelang (IVBM) pada masa pergerakan yang digunakan masyarakat 

pribumi Magelang sebagai alat perjuangan (nasionalisme) untuk melawan 

penjajahan Belanda, pada penelitian yang akan peneliti lakukan juga akan berfokus 

pada klub-klub pribumi yang berkembang di Indonesia pada masa pegerakan 

nasional yang digunakan sebagai media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi 

kalangan muda Indonesia yang dirangkum dalam eksistensi Persatuan Sepakraga 

Seluruh Indonesia (PSSI) dalam hal ini ialah klub-klub lokal. 

 

Perbedaan atau kebaruan (Novety) pada penelitain in dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Eko Ramhad Ramadhana terdapat pada ruang lingkup  penelitian 

nya, yaitu jika penelitian terdahulu objek nya ialah hanya klub sepak bola  pribumi 

Magelang, sedangkan peneliti akan mengkaji sepak bola pribumi yang terdapat di 

Indonesia secara nasional dibawah naungan PSSI  yang digunakan masyarakat 

pribumi sebagai media dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda 

Indonesia. 
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III. METODE PENILITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup beberapa aspek, antara lain subjek 

penelitian, objek penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, temporal 

penelitian , dan bidang ilmu yang dianggap sesuai dengan isi penelitian. Penelitian 

ini berjudul Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI): Eksistensinya Dalam 

Pembentukan Rasa Nasionalisme Bagi Kalangan Muda Indonesia Pada Masa 

Pergerakan Nasional Tahun 1930-1942. 

1. Objek penelitian : Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) 

2. Subjek penelitian : Eksistensi PSSI dalam pembentukan rasa 

 Nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia pada    

masa pergerakan Nasional tahun 1930-1942 

3. Tempat penelitian : 1. Perpustakaan Nasional 

 2. Perpustakaan Universitas Indonesia 

4. Waktu penelitian : 2023 

5. Bidang ilmu  : Sejarah 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-langkah dalam 

mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. jadi metode penelitian adalah cara 

sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan. metode penelitian biasanya mengacu 

pada bentuk bentuk penelitian. metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 

hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu cara ilmiah, 

tujuan, data dan kegunaan (Sugiyono, 2013). Metode penelitian dapat dikatakan 

sebagai cara atau langkah yang digunakan untuk menemukan jawaban atas suatu 

persoalan yang ingin dipecahkan secara sistematis dan objektif (penelitian). 
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Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam melakukan penelitian, salah 

satunya ialah yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian sejarah. 

 

Garraghan dalam bukunya A Guide to Historical Method menjelaskan bahwa 

metode sejarah adalah seperangkat azas atau kaidah-kaidah yang sistematis yang 

diubah untuk membantu mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menilainya secara 

kritis, dan menyajikan suatu sintesis hasil yang dicapai, pada umumnya dalam 

bentuk tertulis (Graghan, 1984). Louis Gottschalk, dalam Mengerti Sejarah 

menjelaskan bahwa metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara 

kritis rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottschalk, 1985). 

 

Sesuai dengan objek kajian yang akan di teliti yaitu aspek kehidupan pada masa 

lampau, maka untuk mempermudah proses penelitian yang dilakukan, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian historis. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian historis. 

Menurut Suryabrata dalam (Yulianti dan Nurhalisah, 2019), tujuan penelitian 

historis untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif 

dengan cara mengumpulkan, bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh 

kesimpulan yang kuat, semua upaya tersebut harus melalui proses pengumpulan 

data. Penelitian ini dilakukan secara library research atau kepustakaan. Adapun 

sumber-sumber yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber 

primer dan sumber sekunder. Menyangkut dengan kajian sejarah, maka penulisan 

ini menggunakan penelitian historis. Dalam (Kosim, 1983) Metode sejarah 

mempunyai empat tahapan yaitu heuristik, kritik, interpretasi atau sintesis dan 

historiografi. 

 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan sebuah proses pencarian dan pengumpulan sumber yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Menurut (Gottchalk, 1985) ada dua hal penting 

yang  harus diperhatikan seorang peneliti sejarah pada tahap heuristik ini, yaitu (1) 

pemilihan subjek; dan (2) informasi tentang subjek. Proses pemilihan subjek 
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mengacu pada empat pertanyaan pokok, yaitu di mana (aspek geografis), siapa 

(aspek biografis), kapan (aspek kronologis), dan bagaimana (aspek fungsional atau 

okupasional). Melalui empat pertanyaan pokok ini, pada tahap awal penelitian 

sejarah dapat difokuskan pada tema atau topik penelitian 

 

Pada tahap ini kegiatan diarahkan pada pencarian dan pengumpulan sumber-sumber 

yang relavan dengan judul yang diajukan dalam proposal. Sumber-sumber yang 

diajukan berupa buku, arsip, surat kabar, dokumen tang relavan dengan judul, 

dalam penelitian ini peneliti mencari, mengumpulkan, data-data dan fakta yang 

diperlukan dalam penelitian dengan cara mencari buku-buku cetak maupun non 

cetak (e-book). Sumber tertulis yang dilakukan dengan cara mengunjungi 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Arsip Nasional Republik Indonesia. 

Untuk buku atau dokumen non cetak peneliti akan melakukan pencarian pada 

Google Scholar (Google Cendikia) dengan menelusuri digital library Universitas 

dalam negeri maupun jurnal-jurnal  sejarawan yang relavan dengan topik peneliti 

yaitu eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) masa  pergerakan 

nasional tahun 1930-1942. Adapun sumber-sumber yang digunakan penulis  dalam 

penelitian ini diantaranya : 

• Sumber Primer : 

Surat Kabar Bintang Mataram dengan judul “Pendirian Voetbalbond Indonesia 

PSSI” surat kabar itu ditulis selama tiga hari dari 22-24 April 1930 di 

Yogyakarta 

• Sumber Sekunder : 

1. Srie Agustina Palupi. (2004). Politik dan Sepak Bola. 

2. Eddi Elison. (2014). Soeratin Sosrosoegondo : Menentang Penjajahan 

Belanda Dengan Sepak Bola Kebangsaan. 

3. Berretty. 40 Jaar Voetbal In Nederlandsch-Indie 1896-1934 

4. Berbagai Monograf terkait keberadaan Sepak Bola pada masa pergerakan 

tahun 1930-1942 

5.  Berbagai surat kabar yang memuat keberadaan Sepak Bola pada masa 

pergerakan tahun 1930-1942 
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2. Kritik 

Pada kritik sumber ini, peneliti mencari keaslian atau keotentikan sumber yang 

telah didapatkan. Terdapat dua jenis kritik dalam penelitian sejarah, yaitu: kritik 

intern dan kritik ekstern. Kritik ekstern dilakukan untuk menguji autentikasi sumber 

yang diperoleh. Kritik intern dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kredibilitas dari sumber yang telah dikumpulkan. Kritik intern adalah kritik sumber 

yang berkaitan dengan kredibilitas apakah sumber tersebut dapat dipercaya sebagai 

fakta sejarah atau tidak (Gottslack, 1985 dalam Finsa Zainal, 2020). 

Pada tahap ini setelah peneliti mendapatkan sumber-sumber data dari tahap 

heuristik berupa buku-buku, jurnal, arsip dan surat kabar yang sesuai relevan 

dengan judul, peneliti akan melakukan tahap penyeleksian dengan mengacu pada 

prosedur yang ada, yaitu sumber yang faktual dan keasliannya terjamin. Pada tahap 

ini peneliti akan melakukan kritik kepada sumber-sumber yang telah didapatkan 

sebelumnya, apakah sumber terdapat data-data yang membantu dalam mengkaji 

mengenai bagaimana eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) 

dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia bangsa pada 

masa pergerakan tahun 1930-1942. 

 

3. Interpretasi 

Fakta yang telah dikumpulkan melalui proses heuristic dan dipilih berdasarkan 

autensisitas dan kredibilitasnya harus di interpretasikan terlebih dahulu. Interpretasi 

atau tafsir sebenarnya sangat bersifat individual, dalam kata lain, siapa saja bisa 

menafsirkan sumber Sejarah tersebut. Perbedaan interpretasi terjadi karena adanya 

perbedaan latar belakang, pengaruh, motivasi, pola piker, dan lain sebagainya yang 

mempengaruhi interpretasinya (Sumargono,2021). Tahap ketiga ialah penafsiran 

terhadap sumber yang didapat atau interpretasi. Interpretasi adalah menguraikan 

dan menyatukan fakta-fakta sejarah dan kemudian menafsirkannya (Bandara Aria, 

2014). Pada tahap ini penulis berusaha menafsirkan dan memahami sumber yang 

didapat dengan sebaik dan seobjektif mungkin. 

 

hPada tahap ini peneliti akan melakukan penafsiran dengan penuh kehati-hatian 

agar terhindar dari subjektifitas peneliti dari fakta-fakta yang ada, peneliti  berusaha 
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seobjektif mungkin dalam menafsirkan sumber-sumber data yang telah di seleksi 

mengenai bagaimana eksistensi Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia (PSSI) 

dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia pada masa 

pergerakan tahun 1930-1942. 

 

4. Historiografi 

Tahap terakhir ialah penulisan atau historiografi, menurut Louis Gotcschalk tahap 

ini merupakan output dari proses panjang yang didapat dari tahap-tahap 

sebelumnya. Historiografi pula adalah hasil akhir yang menghasilkan sintesis 

dari keseluruhan  penelitian nya dan penemuannya itu pada suatu penulisan yang 

utuh (Safitri, 2018). 

 

Historiografi adalah sintesis dari seluruh hasil penelitian atau penemuan berupa 

suatu penelitian yang utuh. Pada tahap ini seluruh daya pikiran dikerahkan bukan 

saja keterampilan teknis penggunaan kutipan-kutipan dan catatan-catatan. Namun 

yang paling utama adalah penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analitis sehingga 

menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil penelitian dan penemuan dalam suatu 

penelitan utuh (Sjamsuddin, 2007 dalam Nuraini, 2013). 

 

Pada tahap ini penulis akan menyusun data-data yang sesuai dengan sumber-

sumber yang telah melewati tiga tahap sebelumnya menjadi satu kesatuan yang 

sistematis dan objektif yang sesuai dengan kronologis dan sejarah yang sesuai 

dengan kajian yang peneliti lakukan, data tersebut dirangkai dalam satu kesatuan 

penulisan sejarah mengenai bagaimana eksistensi sepak bola pribumi sebagai media 

dalam pembentukan  rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia pada masa 

pergerakan tahun 1930- 1942. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun sampel 

penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena teknik 
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pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian merupakan seperangkat peralatan yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian (Kristanto, 

2018). 

 

Teknik penngumpulan data merupakan bagian tidak terpisahkan dari sebuah 

penelitian, karena dalam melakukan pengumpulan data peneliti memerlukan adanya 

cara yang digunakan agar sumber data bisa didapat untuk dilakukannya penelitian, 

adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah sebagai berikut: 

 

3.3.1 Teknik kepustakaan 

 

Teknik kepustakaan adalah “penelitian kepustakaan yang dilaksanakan dengan 

cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan 

yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam 

kerangka pemikiran secara teoritis (Kartono, 1998). 

 

Kepustakaan yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-

buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun data dari 

berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain (Mahmud, 

2011). 

 

Studi pustaka menempati posisi yang sangat penting dalam penelitian. 

Walaupun sebagian orang membedakan antara riset kepustakaan dan riset 

lapangan, akan tetapi keduanya memerlukan penelusuran pustaka. Ada 

perbedaan yang melekat pada riset kepustakaan dengan riset lapangan, 

perbedaannya yang utama adalah terletak pada tujuan, fungsi atau kedudukan 

studi pustaka dalam masing-masing penelitian tersebut. Riset lapangan, 

penelusuran pustaka sebagai langkah awal dalam rangka untuk menyiapkan 

kerangka penelitian yang bertujuan memperoleh informasi penelitian sejenis, 

memperdalam kajian teoritis. Sementara dalam riset pustaka, penelusuran 

pustaka lebih dari pada sekedar melayani fungsi-fungsi yang  disebutkan untuk 
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memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi 

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan (Khatibah, 2011). 

 

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan sumber-sumber data 

berupa buku-buku, arsip, dan surat kabar yang terdapat di Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia selain sumber-sumber buku peneliti juga akan 

mencari data kepustakaan berupa monograf, surat kabar terkait pertandingan 

sepak bola yang dipertandingan pada masa pergerakan, perncarian tersebut 

dilakukan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

 

3.3.2 Teknik Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2013), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Hal tersebut selaras dengan yang 

diungkapkan oleh Arikunto (2002) mengatakan bahwa teknik dokumenter 

adalah teknik yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dengan menggunakan teknik 

dokumentasi peneliti berusaha untuk mengumpulkan data yang berupa gambar 

dari surat kabar mengenai aktivitas sepak bola pribumi pada masa pergerakan 

tahun 1930-1942. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Anilisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan 

hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data 

lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 
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berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik 

triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang 

menjadi teori. 

 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif lebih mewujudkan kata-kata 

dari pada deretan angka yang menjadi bahan utama bagi ilmu-ilmu sosial. Data 

kualitatif merupakan sumber diskripsi yang luas dan memuat penjelasan dalam 

proses-proses keadaan lingkungan setempat. Analisis data kualitatif adalah data 

yang muncul berupa  kata-kata bukan rangkaian angka, data tersebut dikumpulkan 

melalui cara atau teknik yang digunakan oleh penulis, apakah yang diperoleh dari 

hasil observasi dan siap untuk  diproses (Miles & Huberman, 1992). 

 

Miles dan Huberman dalam (Abdussamad, 2021), mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerun sampai tuntas, shingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing atau verification. 

 

1. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliri dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakinlama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 

data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
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2. Data display (Penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data  maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Selanjutnya disarankan , dalam  melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, jejaring kerja dan chart. Untuk mengecek 

apakah peneliti telah memahami apa yang di displaykan, maka perlu dijawab 

pertanyaan berikut. Apakah anda tahu apa yang didisplaykan 

 

3. Conclusion Drawing atau Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukun pada takap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat  peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dijelaskan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih  bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia atau PSSI merupakan sebuah organisasi 

pada masa pergerakan di bidang olahraga yang menaungi kegiatan persepakbolaan 

pribumi. PSSI didirikan sebagai bentuk perlawanan atas Tindakan diskriminasi 

yang dilakukan oleh pemerintah Belanda (NIVB) terhadap kalangan pribumi yang 

aktif dalam sepak bola. Melalui tangan dingin Ir. Soeratin Sosrosoegondo, tokoh-

tokoh perjuangan lain dan klub-klub pribumi semisal Persatuan Sepakraga Mataram 

(PSM), Voetbalbond Indonesische Jacarta (VIJ), Bandungsche Indonesia 

Voetbalbond (BIVB), kemudian bergabung dengan VVB Solo dan SIVB Surabaya.  

PSSI resmi dibentuk pada 19 April 1930 di Yogyakarta dan diketuai oleh Ir. Soer 

itu sendiri. PSSI dibentuk sebagai wadah bagi pemain-pemain dan klub-klub 

pribumi dalam melakukan kegiatan persepakbolaan, tidak hanya itu PSSI didirikan 

dengan tujuan politik perjuangan melulai program-program yang dibuatnya. 

 

PSSI memiliki program-program atau kegiatan yang sifatnya terkoordinir dalam 

suatu organisasi untuk membentuk rasa nasionalisme bagi kalangan muda 

Indonesia Program-progran PSSI terebut dibungkus dalam kegiatan dan usaha 

yaitu, menyelenggarakan kejuaraan antar klub sepak bola pribumi, usaha dalam 

membina pemain usia muda untuk membentuk sepak bola kebangsaan, serta turut 

serta dalam pembentukan Ikatan Sport Indonesia (ISI). Ketiga bentuk eksistensi 

tersebut yang didalamnya terdapat usaha pembentukan nasnasionalisme seperti 

penggunaan identitas Indonesia, mengibarkan bendera merah putih dan 

menyanyikan lagu Indonesia raya, merupakan upaya PSSI sehingga PSSI memiliki 

eksistensi dalam pembentukan rasa nasionalisme bagi kalangan muda Indonesia 

pada masa pergerakan nasional tahun 1930-1942. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran-

saran ssbagai masukan, yaitu : Perlu adanya penelitian lanjutan oleh para ahli 

mengenai PSSI ataupun sepak bola secara umum pada masa pergerakan nasional 

yang digunakan sebagai alat atau media dalam melakukan usaha-usaha perjuangan 

untuk mencapai kemerdekaan Indonesia, tidak hanya dengan membentuk rasa 

nasionalisme bagi kalangan muda, seperti kajian yang peneliti lakukan. Kajian 

mengenai PSSI dan sepak bola pada masa pergerakan nasional juga diperlukan 

untuk memberikan pegetahuan kepada masyarakat Indonesia bahwa perjuangan 

kemerdekaan Indonesia tidak hanya dilakukan dengan angkat senjata saja, namun 

dibidang olahraga khususnya sepak bola pun terdapat bentuk perjuangan tersebut. 
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